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BABiiIII  

METODEiiPENELITIAN 

3.1.iiiiJenisiiPenelitian 

 

Survei ini menggunakan survei kuantitatif. Pendekatan penelitian yang dikemukakan 

oleh Sugishirono (2018:15) “Metodeiikuantitatifiiadalahiimetodiiberdasarkaniifilosofi 

penelitianiiaktif yang digunakaniiuntukiipenelitianiipopulasiiidaniisampeliitertentu, 

pengumpulan iidata iimenggunakan iialat iipenelitian, iidanii analisisii data.  

 

3.2. ObjekiiPenelitian 

Topik penelitian menarik iiuntukiiditelitiiidaniitujuaniipenelitianiiini adalah 

untukiimemperoleh jawaban atau solusi dari masalah yang muncul. Menurut 

Sugishirono (2018: ii57), iiobjekiipenelitianiiadalah “orang, benda, organisasi, 

atribut, iisifatiidaniinilaiiiorang, iibenda, iiorganisasi dan kegiatan yang peneliti 

pelajari dengan perubahan tertentu dan menarik kesimpulan”. Survei berfokus 

padaiidataiiyangiidiperolehiidariiiprodusen subsektoriifoodiiandiibeverage yang 

iiterdaftarii di iiBursaii Efek iiIndonesiaii (BEI) dari 2018 - 2020. 

 

3.3. ii Populasi iiiidan iiSampel 

3.3.1  Populasi 

Sugiyonoii (2018: ii131) iimenjelaskaniibahwaiisampeliipenelitianiiadalah 

bagianiidari jumlahiidaniikarakteristikiiyangiidimilikiiiolehiipopulasi. iSampel 

adalahiibagianiidariiipopulasi penelitian, iihasilnya kemudian diambil sebagai 

gambar dan populasi. Jika iipopulasinyaiibesar, iipenelitiiitidakiidapatiimengambil 

semuanyaiiuntukiipenelitian, iimaka iipeneliti iidapat iimenggunakan iisampel 

iiyang iidiambil iidariii populasi iitersebut. iiMenurutii Sugiyono (2018: ii133) 

iiteknik iipengambilaniisampel adalah “Teknikii pengambilan sampel iiiiadalah 

teknikii pengambilanii sampel. ii Untuk iimenentukan iisampelii yangii akan 
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digunakanii dalam iipenelitian iidigunakanii berbagai iiteknikii 

pengambilaniisampel”. 

 

3.3.2iiSampel 

Sugiyono (2018: ii131) iimenjelaskaniibahwaii sampel merupakan bagian dari 

jumlah daniikarakteristik iipopulasi. Sampel adalah bagian dari populasi yang 

ditelitiiidanii hasilnya iidiambil sebagai populasi. iiJika populasinya besar, tidak 

mungkin peneliti membawa semuanya ke dalam penelitian, sehingga iipenelitiii 

dapat iimenggunakan iisampel yangii diambilii dariii populasiii tersebut. Metode 

pengambilanii sampelii yangii digunakanii adalahii purposiveii sampling. ii 

Menurutii Sugiyono (2018: ii133), ii metode iipengambilanii sampelii adalah 

“Metodeii pengambilanii sampel iiadalah iimetodeii pengambilan iisampel. iiAda 

berbagaiii metode iipengambilan iiiisampel iiuntuk iimenentukan iisampelii yang 

akaniiii digunakan iidalam iipenelitian”.  

Kriteria iiberdasarkaniiiisampeliiii yang iiiidigunakan iiiiadalah: 

1. Perusahaan subiisektor Food And Beverage yang menyampaikan laporan 

keuangan di iiBursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

  2. Perusahaaniifoodiiand iibeverageiiyang tercatat selama periode 2018-2020. 

 

Tabel ii3.1 

PemilihaniiSampeliiIndustri iiFoodiiandii Beverage 

BerdasarkaniiPurposive Sampling 

 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan Sub Sektor Food And Beverage 

Yang Menyampaikan Laporan Keuangan 

Yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018 - 2020. 

21 

2 Perusahaan Food and Beverage Yang  

Listing Selama Periode 2018-2020 

(2) 

 Sampel Penelitian  12 

 Periode Penelitian  3 Tahun 

Sumber : Data Sekunder Diolah Peneliti (2022) 
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Sampel yang diteliti iidalamii penelitian iiiniii terdiri iidari iiperusahaanii pada 

subiisektor foodii andii beverage yang terdaftar di BEI periode 2018ii-ii2020, 

iisebanyak 12 perusahaan, iinamun tidak termasuk perusahaaniisektorii food iiand 

beverage iiyang iitidak iimelaporkan laporan iikeuanganii sendiri atas BEI, perusahaan 

food and beverage dengan kutipan baru yang akan dijadikan contoh dalam penelitian 

ini, diambil dari iiseluruhii perusahaan iisubiisektor food iiand beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Tabelii3.2 

DaftariiPerusahaaniiYangiiMenjadiiiSampeliiPenelitian 

 

Sumber : www.idx.co.id 

 

3.4.iiTeknik iiPengumpulan iiData 

 

Teknikiipengumpulaniiiidata adalah metode yang digunakan untuk 

memperoleh iiinformasi iikuantitatif dari responden berdasarkan ruangii lingkupii 

survei (Sujarweni, 2018). Pencarian ini menggunakan pencarian sekunder. iiData 

survei merupakan kumpulan data faktual. Untuk digunakan atau dijadikan dasar 

kesimpulan yang menarik. Dataiidariiipenelitianiiumumiidapat 

digunakaniiuntukiimemahamiiimasalah kehidupan manusia. Teknik pengumpulan 

dataiiyangiidigunakaniidalamiipenelitianiiini secara khusus mencatat atau 

No Kode iiPerusahaan Nama Emiten 

1 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

2 CLEO PT. SarigunaPrimatirtaTbk. 

3 DLTA Delta Djakarta Tbk. 

4 GOOD PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk. 

5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

7 MLBI Multibintang Indonesia Tbk. 

8 MYOR Mayora Indah Tbk. 

9 ROTI PT.NipponIndosariCorpindoTbk.  

10 SKLT SekarLautTbk. 

11 STTP PT Siantar Top Tbk. 

12 UTLJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk. 
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mengumpulkan catatanii-iicatatan penting daniimendokumentasikannyaiidengan 

menelaah berbagai jurnal, buku, iisumber terkait penelitian, iidan sumber lainnya. 

 

3.5. Definisi iiOperasional 

 

MenurutiiiiV. iiWiratna Sujarweni (2018), definisiiioperasionaliiadalah 

variabelii surveiiiuntukiimemahamiiisetiapiivariabel survei sebelum dianalisis. 

 

a) Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Menurut iiSugiyono (2018: ii57), iivariabel bebas iiseringii disebut 

sebagai iiiivariabeliiii bebas, iiyaitu iivariabel iiiyang iiiimempengaruhi 

atauii memicuii perubahan iiiiatau iiterjadinyaii variabel terikat. 

 

1) Perputaran Piutangii ( Receivable Turnover) 

Menurutii (Prihadi 2020: ii151), perputaraniipiutangiiadalah 

kemampuaniiperusahaaniidalamiimengelolaiikreditiidan kebijakan terkait. 

Menurut ii (Kasmir 2019: 178), iitingkat perputaranii piutangiiadalah tingkat 

yang digunakaniiuntukiimengukur waktu yang diperlukaniiuntuk 

mengumpulkan kredit selama jangka waktu tertentu, atau iiberapaii kali 

iidana iiyang iidiinvestasikan iidalam iibisnis iiini iiberputar iiselamaii satu 

periode. iiRotasiii piutang iidapat iidihitungii dengan iimenggunakan iirumus 

berikutii: 

 

Perputaranii Piutangiiii = ii
Penjualan 

Rata −  Rata iiPiutang
 

 

 

2) PerputaraniiPersediaan (Inventory iiTurnover) 

Perputaranii persediaanii adalah iirasio iiyang iidigunakanii untuk 

mengukur iiberapaii kali iidana iiyangii diinvestasikan iidalam iisaham 

iniii berputarii selamaii satu iiperiode ii (Kasmir, 2019: ii182). iiRumus 
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untuk iimencari iiperputaran iipersediaan iidapat iidigunakan iidengan 

duaii caraii sebagai iiberikutii: 

 

Perputaran iiPersediaanii =
Harga iiPokok iiPenjualan

Rata −  Rataii Persediaan
 

 

 

b) Variabelii Dependenii (Variabel iiTerikat). 

Variabel iiterikatii sering iijuga iidisebutii iivariabelii iiterikat, iiyaitu 

variabel yang iidipengaruhi, iikarenaiiiiadanyaiivariabel bebas (variabel 

bebas) (Sugiyono, 2018: 57). iiMenurut (Kasmir, 2019: 114), iirasio 

profitabilitasii adalahii rasioii untuk iimenilai iikemampuanii perusahaan 

dalam iimenghasilkan iilaba iidalam iijangka iiwaktu iitertentu. Laporan iiini 

juga iimemberikaniiiiiukuraniiefektivitasii menjalankanii bisnis, iiyang 

dibuktikan iidenganii keuntungan iiyangii dihasilkanii dariii penjualan iiatau 

pendapatan iiinvestasi. ii Profitabilitas yang digunakan adalah return on 

assets (roa). iiMenurut (Hery 2017: 193) “iipengembalian iiaset iireturnii 

onii asset (roa) iiadalahii rasio yangii menunjukkanii seberapaii besarii 

kontribusi iiaset iiterhadap penciptaan laba bersih. Berikut iiini iiadalah 

rumus yang digunakan untuk menghitung iipengembalian aset: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 ii𝑂𝑛 ii𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎ii 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ ii𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎii 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ii𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
 

 

 

Tabel ii3.3. 

Operasional iiVariabel iiIndependen 

 

Variabel DefinisiVariabel iiIndikator iiSkala 

 

 

Perputaran 

Piutang ii (X1) 

 

Perputaranii piutang iimerupakan 

rasioii yangii digunakan untuk 

mengukur iiberapa iilama 

penagihanii piutangii selamaii 

satu iiperiodeii atauii berapa 

 

 

 
𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 = 

 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

 

 

Rasio 
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iikaliii danaii yangii ditanam 

dalam iipiutangii ini iiberputar 

dalamii satuii periode. 

 

(Kasmir,2019: 178) 

 

Perputaran 

Persediaanii (X2) 

 

Perputaran iipersediaan 

merupakanii rasio iiyang 

digunakanii untukii mengukur 

berapaii kali iidanaii yang 

ditanam iidalamii persediaan 

(inventory) iiini iiberputar 

iidalam iisuatu iiperiode. 

 

(Kasmir, 2019: 182) 

 

 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 
=  

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 

 

Rasio 

 

Return iion 

Assets ii (Y) 

 

Return iion assetsii (roa) 

merupakan iirasioii yang 

menunjukkan iiseberapa iibesar 

kontribusi iiaset iidalam 

menciptakan liiaba iibersih. 

 

(Hery, 2017: 193) 

 

 

ReturnonAssets (ROA) =  

 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

 

 

 

Rasio 

 
Sumber : Data SekunderDiolahPeneliti (2022) 

  

3.6. Teknik Analisis Data 

MenurutiiSugiyono (2018: ii226), analisisiidata adalah “kegiatan pengumpulan 

dataiipascaiiatauiidataiilainnyaiiuntukiisemuaiiresponden. Kegiatan iianalisis iidata 

mengelompokkan iidataii berdasarkanii variabel iidanii jenisii 

respondeniiiyaituiiuntuk iimengumpulkanii data berdasarkan orang 

tersebutiivariabel dan iimenyajikan iidata. iiUntuk iisetiap iivariabel iiyang 

diselidiki, iilakukanii perhitungan untuk iimenjawab iirumusan iimasalah iidan 

melakukanii perhitunganii hipotesis iiyang iidiajukan. 
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3.6.1. Uji  Regeresi Linier Berganda 

 

Definisiii Regresi iiBergandaii oleh Sugiyono (2018: 307) “Analisisii regresi 

berganda yang digunakan peneliti memprediksi iikeadaanii variabelii dependen 

ketika iidua iiatau iivariabelii independen iidimanipulasi sebagai faktor predator. 

Oleh karena itu, iijika jumlahii variabel iibebasii adalah iiduaii atau iilebih, iimaka 

dilakukanii analisis iiregresi iiberganda. Dalamii analisis iiregresiii linierii berganda, 

variabeliibebas ii (X) iimenjadi iivariabelii terikat ii (Y) iisekaligusiiberdampak 

parsial ii (Ghozali, 2017: 19). 

 

iiHubungan iilinierii antaraii satuii variabel iiatau lebih iivariabel iibebasii (X1, 

iiX2, ... Xn) iidenganii variabel iideterminan. iiAnalisis iiini iiberfungsi iiuntuk 

mengetahui iiarah iihubungan iiantara iivariabelii bebasii dan iiapakah 

masingii-iimasingii memiliki iipengaruhii positifii atau iinegatif. ii Program 

komputer iiSPSS26 iidigunakan iidalam iiperhitunganii statistikii dari analisis 

regresi iilinierii bergandaiiii yangiiiidigunakan iiiidalamii iipenelitian ini. iiiiRumus 

iiuntuk iiiiregresiiiii linier iiiibergandaii iiadalah:    

Yii =  iia ii+ 𝑏1𝑋1 ii+ii 𝑏2𝑋2 ii+ iie 

 

 

Keterangan:  

Y  ii=iiStruktur Modal  

α  I i=iiKonstansta 

b1  ii=iiKoefisieniiregresiiipertama 

b2   =iiKoefisieniiregresiiikedua 

X1   =iiRisikoiibisnisiipertama 

X2   =iiRisikoiibisnisiikedua 

e   ii= iiError 

 

 

3.6.2. Ujiii Deskriptif 

Analisisiidataiiyangiidigunakaniidalamiipenelitian ini adalah analisis 

deskriptif. Menurutii Sugiyono (2018: ii226), analisisiideskriptif iidigunakan 
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untuk iimenggambarkan iidata yang terkumpul tanpa tujuan menarik kesimpulan 

yangii berlakuii untuk iigeneralisasi dan menganalisis data.  

 

3.6.3. Uji iiAsumsiiiKlasik 

Adaiibeberapa asumsi yang perlu dibuat untuk menghindari distorsi 

kesimpulan dari hasil pengujian, seperti uji normalitas, iiuji multikolinearitas, 

iiuji homoskedastisitas, dan iiuji autokorelasi. 

 

a) Uji iiNormalitas 

 

Menurut iiV. iiii Wiratna Sujarweni ii (2018), iiiiujiii normalitasii adalah 

pengujianii yangii mengukur iiapakah iidata iiberdistribusi iinormal iidan iidapat 

digunakan dalamii statistik iidasar. Pengujian ini dilakukan karena nilai residual 

dari ujiii-iit (artinya pengujian menggunakan parameter individual) harus 

berdistribusi normal (Ghozali, 2017: 127). 

 

UjiiiiiKS dilakukaniidenganiihipotesis : 

a. 𝐻𝑜 ii= Residual terdistribusi normal 

b. 𝐻𝑎 ii= Residual tidakterdistribusi normal 

 

Pengambilaniikeputusaniidalam uji KS adalahiisebagaiiiberikut:  

a. Jikaii nilaiii sig. Kolmogorovii–iiSmirnov < ii0,05ii makaii Hoiiditolakii dan 

Ha diterima.  

b. Jika iinilai iisig. Kolmogorovii–iiSmirnov > 0,05 iimakaii Hoiiditerima iidan 

Ha iiditolak. 

 

b) Uji iiAutokorelasi 

Ujiiiautokorelasiiidapatiimendeteksiiikorelasiiiantaraiiperiodeiikesalahan 

pengganggu (residual) dengan periode sebelumnya (Ghozali, 2017: 93). iiUji 

autokorelasiii bertujuan iiuntuk iimelihat iiapakah iimodel iiregresiii linier 

memilikiiikorelasiii antara iiconfounding iiiierror periodeii-ii1iiii (sebelumnya). 

Jikaii ada iikorelasi, iimaka iiada iimasalahii autokorelasi. iiModel iiregresiii 
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yangii baikii adalahii regresi iibebas iiautokorelasi. Regresi bebas autokorelasi 

menggunakan uji Durbinii-iiWatson jika kondisi du <iid <ii4ii-iidu terpenuhi. 

Ghozali (2017: ii93) menjelaskan keputusan tes sebagai berikut: 

a. Jika iinilai iiDWiiiiberada idiiiantaraiibatas atas atau batas atas (du) dan 

(4ii-iidu), iikoefisien autokorelasi samaiidenganiinol. iiArtinya iitidak iiada 

autokorelasi. 

b. Jika iinilaiii DWiiii lebihii kecil iidari iiiibatas iiiibawahii atauii batas 

bawahii (dl), iimakaii koefisien iiautokorelasi iilebih iibesar iidari iinol. 

iiArtinya iiterdapatii autokorelasi iiiipositif. 

c. Jika iiiinilaiiiii DW iilebih iibesar iidari (4ii-iidl), iikoefisien autokorelasi 

kurang dari nol. iiArtinya iiterdapatiiiiautokorelasi iinegatif. 

d. Jika iiiinilai iiDW iiberada di iiantara iibatas iiatas ii (du) iidaniiii batas 

iibawah ii (dl), iiatau iijika iiDW iiberada iidi antara (4ii-iidu) iidanii ii  

(4ii-iidl), hasilnyaii tidak akan menyertakan kata kunci. 

 

Tabel ii3.4. 

Pengambilanii Keputusan iiPada iiDurbinii Watson iiTes 

 

 
Sumber: Ghozali, 2017 

 

 

c) Uji iiMultikolinearitas 

Uji multikolinearitas dimaksudkan iiuntuk iimembuktikan 

atauiimengujiiiadaiitidaknyaiihubunganiiiilinieriiantaraiivariabeliindependen 

dengan variabel (bebas) lainnyaii (Ghozali, 2017: 33). iiUji multikolinearitas 

HipotesisiiNol Keputusan DW 

Tidak iiada iiauto iikorelasiii positif Tolak 

 

0 ii< iid ii<ii dL 

 

Tidak iiada iiautoii korelasi vpositif No decision 

 

dL ii≤ iidii ≤ii dU 

 

Tidak iiadaii auto iikorelasiii negatif Tolak 

 

4ii-iidLii <ii d ii<ii 4 

 

Tidakiiadaii autoii korelasiii negatif No decision 

 

4ii-iidUii ≤ iid ii≤ 4ii-iidL 

 

Tidakii ada iiautoii korelasi iipositifii/ 

negatif 

Terima dUii< iid ii< ii4ii-iidU 
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dilakukan denganii mempertimbangkan iifaktoriitoleransi dan varians (VIF).i 

Uji multikolinearitas iiterjadi ketika toleransi mendekati 1 dan nilai VIF 

berkisar 1 dan tidak lebih dari 10. Sugishirono ii (2017) iiUji 

multikolinearitas iidimaksudkaniiii untukii iimenguji iiapakah iimodel 

iiregresiii menemukaniiii korelasi iiantar iivariabel iibebas.  

 

d) Uji  Heteroskedatisitas  

 

  Uji Heteroskedatisitas ditemukan kesalahan distribusi varians 

(non-keseragaman) dari nilaiii-iinilai residual dalam model regresi berupa 

pertidaksamaan (Ghozali, 2017: 47). iiJikaiiadaiivariansiiresidualiidariiisatu 

pengamataniikeiipengamataniilain, itu disebut varians heterogen, dan jika 

berbeda, itu adalah varians heterogen.iiiiDalam iipenelitianii ini iipeneliti 

menggunakan iiujiii scatterii plot iiuntuk iimendeteksiii ada iitidaknya 

hamburan. ii Kriteriaii penentuan uji varians heterogen adalahii: Kriteria 

penentuan iiuji iinonii-iikeseragaman iiadalah: 

a. Jikaiinilaiiisignifikansiiivariabeliiindependeniikurang dari 0,05, 

iimaka terdapat iimasalahii varians iiyangii heterogen. 

b. Jika iisignifikansi iivariabel iiindependen iilebihii besarii dari 0,05, 

iimakaii tidak iiadaii masalahii denganii varians iiheterogen. 

 

3.7. Pengujian Hipotesis 

Menurut iiSugiyono ii (2017), pengujian iihipotesis iiterdiriii dari iipengujian 

harga iistatistik, iiyaitu iimeanii dan iirasio iidari iisatu iiatau iiduaii sampelii 

yang diteliti. Pengujian iiini iimenunjukkaniiiiapakah itu iiadalah iihipotesisii 

yangii berlawanan, iihipotesis pertama. iiSugiyono (2018: 242) mengajukan 

hipotesis, iisecara hipotetis didefinisikan sebagai pernyataan tentang keadaan 

(parameter) populasi yang kebenarannya diverifikasi, berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel survei (statistik). iiArtinya, iiperkiraan keadaan populasi 

dari contoh datanya. .  
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3.7.1 Ujiii KoefisieniiDeterminasiii(R2) 

Nilaiiikoefisieniideterminasiiidigunakaniiuntukiimemperkirakaniiseberapa 

besariikapasitasiiyangiidimilikiiimodeliidalamiivariabel dependen. iiSemakin besar 

(mendekati)iinilaiiikoefisieniideterminasiiiimenunjukkaniikemampuaniivariabel 

independeniiuntuk iimemberikan iihampir iisemua iiinformasi iiuntuk 

iimemprediksi variabeliidependen (Ghozali, 2017: ii21). 

 

3.7.2  Uji iiiiSecaraiiSimultanii (Uji F) 

Menurut iiSugiyono ii (2018: ii284), iiuji simultaniimenguji pengaruh ketiga 

variabeliiterhadapiivariabeliiterikatiisecara bersamaii-iisama. Ujiiistatistik yang 

digunakan dalamiiuji iisimultan iiiniii dikenal iidenganii ujiii F atau analisis 

varians (ANOVA). iiUji F dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 

 

a. Ho  = iiSecara simultan iivariabelii independenii tidakv memiliki 

pengaruh iisignifikan iiterhadap iivariabel dependen; 

b. Ha  =ii Secara iisimultanii variabeiil independen iimemilikiii pengaruh 

signifikanii terhadap iivariabel iidependen. 

  

Berikut iikriteria iipengambilanii keputusanii Uji iiFii:  

a. Hoii ditolakiiii jikaii nilaiii signifikansi ii< 0,05.  

b. Ho iiditerima iijika iinilai iisignifikansi ii> 0,05. 

 

3.7.3  Uji ii Secara iiParsial ii (Uji t) 

Menurut Sugiyono (2018: 275), uji iistatistik iit iidisebut iijugaii uji 

signifikansi iiindividual. iiPengujian iiini iimenunjukkanii bagaimanaii variabel 

independen iimempengaruhi iivariabel iidependen. Sebuah tes, iiyang disebut tes 

parsial, ii terdiri dari memeriksa secara individual bagaimana setiap variabel 

mempengaruhi variabel yang terlibat. iiAkhirnya, iiditarik kesimpulan apakahii 

Hoiiditolak iiatauii Hα iiditerimaii oleh iihipotesis iiyang iidirumuskan. iiUji 

signifikansiiiii hipotesisii ditentukan iidengan iimenggunakan ujiii-iit. Ujiii-iit 
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secara iiterpisah mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap karyawan, iidengan asumsiii iietap (Ghozali, 2017: 23). Kriteria 

penentuan ujiii-iit adalah sebagai berikut: 

Berikut iimerupakan iikriteria iipengambilan keputusan iiUji iitii:  

a. Jikaii nilaiii signifikansiii < 0,05, iimaka iiHoii ditolak iidan iiHa iiditerima, 

sehingga iivariabel iiindependenii berpengaruhii terhadap iivariabel 

iidependen. 

b. Jikaii nilaiii signifikansi ii> 0,05, iimaka iiHo iiditerimaii dan iiHa iiditolak, 

iisehingga iivariabel iiindependen iitidak iiberpengaruh iiterhadapii variabel 

dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


